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DESCRIPTION TOOTH BRUSHING BEHAVIOR AND CARIES  

PERMANENT FIRST MOLAR IN 5th GRADE  

 

(Study conducted at SDN 1 Bajera Selemadeg District 

Tabanan Regency in 2019) 

 

ABSTRACT 

 

 

Self-care behavior of the community in maintaining oral health the indicator is 

variable when brushing teeth while brushing teeth is the primary precaution 

recommended. Dental and oral health problems, especially in elementary school-

age children are dental caries. Permanent first molar teeth are susceptible to caries 

because of their anatomical shape is the ideal place for the growth of bacteria that 

cause caries. This study aims to obtain an overview of tooth brushing behavior and 

caries of permanent first molars in fifth grade students in Bajera Elementary School 

1 in Selemadeg District, Tabanan Regency in 2019. This type of research is 

descriptive research, using a total population of 40 people. Data collected in the 

form of primary data and secondary data. The results of the study showed that there 

are no students who behave tooth brushing with very good criteria, good criteria for 

two students (5%), sufficient criteria for four students (10%), and the criteria needed 

the guidance of 34 students (85%). A total of 21students (52.5%) experienced caries 

on their permanent first molars. The average caries of permanent first molars is as 

big as one. The average caries of permanent first molars is based on tooth brushing 

behavior with sufficient criteria of 0.75, criteria need the guidance of 1.09, and there 

are no caries of permanent first molars in students who behave with tooth brushing 

with very good and good criteria. The conclusion of this study is most students have 

tooth brushing behavior with criteria that need guidance and some students have 

caries in their first permanent molar teeth.  
 
Keywords: tooth brushing behavior, caries of permanent first molars, students. 
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ABSTRAK 

Perilaku pelihara diri masyarakat dalam pemeliharaan kesehatan mulut 

indikatornya adalah variabel waktu menyikat gigi yang merupakan tindakan 

pencegahan primer yang paling utama dianjurkan. Masalah kesehatan gigi dan 

mulut, terutama pada anak usia Sekolah Dasar adalah karies gigi. Gigi molar 

pertama permanen mudah terserang karies karena bentuk anatominya yang 

merupakan tempat ideal pertumbuhan bakteri penyebab karies. Penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh gambaran perilaku menyikat gigi dan karies molar 

pertama permanen pada siswa kelas V di SDN 1 Bajera Kecamatan Selemadeg 

Kabupaten Tabanan tahun 2019. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, 

menggunakan total populasi yang berjumlah 40 orang. Data yang telah 

dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan 

tidak terdapat siswa yang berperilaku menyikat gigi dengan kriteria sangat baik, 

kriteria baik dua siswa (5%), kriteria cukup empat siswa (10%), dan kriteria perlu 

bimbingan 34 siswa (85%). Sebanyak 21 siswa (52,5%) mengalami karies pada gigi 

molar pertama permanennya. Rata-rata karies gigi molar pertama permanen 

sebanyak satu gigi. Rata-rata karies gigi molar pertama permanen berdasarkan 

perilaku menyikat gigi dengan kriteria cukup 0,75, kriteria perlu bimbingan 1,09, 

dan tidak terdapat karies gigi molar pertama permanen pada siswa yang berperilaku 

menyikat gigi dengan kriteria sangat baik dan baik. Simpulan penelitian ini adalah 

sebagian besar siswa memiliki perilaku menyikat gigi dengan kriteria perlu 

bimbingan dan sebagian besar siswa terserang karies pada gigi molar pertama 

permanennya. 

 

Kata kunci: perilaku menyikat gigi, karies gigi molar pertama permanen, siswa. 
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Oleh: LUH KOMANG TRINA JUNIANTARI (P07125016003) 

Perilaku pelihara diri masyarakat dalam pemeliharaan kesehatan mulut 

indikatornya adalah variabel waktu menyikat gigi, sedangkan menyikat gigi 

merupakan tindakan pencegahan primer yang paling utama dianjurkan. Kesehatan 

gigi harus dipelihara dan diperhatikan sejak dini terutama pada anak Sekolah Dasar 

yang berusia 6 sampai 12 tahun karena anak usia Sekolah Dasar berada pada masa 

transisi pergantian gigi susu ke gigi permanen sehingga merupakan kelompok usia 

yang sangat kritis terhadap terjadinya karies, terutama karies pada gigi molar 

pertama permanen karena bentuk anatominya, permukaannya mempunyai pit dan 

fissure yang memudahkan retensi makanan dan merupakan tempat ideal 

pertumbuhan bakteri penyebab karies. Selain itu anak-anak juga sulit untuk 

membersihkan secara baik daerah pit dan fissure gigi molarnya dengan sikat gigi, 

karena sebagian besar bagian dalam pit dan fissure tidak dapat dicapai bulu sikat 

gigi seperti pada gigi molar pertama permanen, sehingga gigi molar pertama 

permanen sangat rentan mengalami karies. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran perilaku menyikat 

gigi dan karies gigi molar pertama permanen pada siswa kelas V di SDN 1 Bajera 

Kecamatan Selemadeg Kabupaten Tabanan tahun 2019. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif yang dilaksanakan di SDN 1 Bajera Kecamatan Selemadeg 

Kabupaten Tabanan pada bulan Mei 2019 dengan menggunakan total populasi 

siswa kelas V yang berjumlah 40 orang. Pengumpulan data ini dilakukan dengan 

cara wawancara, observasi, dan pemeriksaan langsung. 

Hasil penelitian terhadap 40 orang siswa kelas V di SDN 1 Bajera 

Kecamatan Selemadeg Kabupaten Tabanan tahun 2019 yaitu tidak terdapat siswa 

yang berperilaku menyikat gigi dengan kriteria sangat baik, kriteria baik dua siswa 
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(5%), kriteria cukup empat siswa (10%), dan kriteria perlu bimbingan 34 siswa 

(85%). Sebanyak 21 siswa (52,5%) mengalami karies pada gigi molar pertama 

permanennya. Rata-rata karies gigi molar pertama permanen sebanyak satu gigi. 

Rata-rata karies gigi molar pertama permanen berdasarkan perilaku menyikat gigi 

dengan kriteria cukup adalah 0,75 gigi, kriteria perlu         bimbingan 1,09 gigi, dan 

tidak terdapat karies gigi molar pertama permanen pada siswa yang berperilaku 

menyikat gigi dengan kriteria sangat baik dan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

berperilaku menyikat gigi dengan kriteria perlu bimbingan yaitu 34 orang (85%) 

siswa. Frekuensi siswa kelas V yang menderita karies pada gigi molar pertama 

permanen sebanyak 21 orang (52,5%). Rata-rata karies gigi molar pertama 

permanen yaitu satu gigi. Rata-rata karies gigi molar pertama permanen 

berdasarkan perilaku menyikat gigi yaitu sebesar 1,09 gigi terdapat pada perilaku 

menyikat gigi dengan kriteria perlu bimbingan. 

Disarankan kepada siswa SDN 1 Bajera Kecamatan Selemadeg Kabupaten 

Tabanan diharapkan lebih memperhatikan kebersihan gigi dan mulutnya dengan 

rutin menyikat gigi minimal dua kali sehari yaitu pagi setelah sarapan dan malam 

sebelum tidur dengan cara yang tepat dan rutin memeriksakan gigi minimal enam 

bulan sekali untuk memantau keadaan kesehatan gigi dan mulutnya. Kepada Para 

guru diharapkan dapat menginformasikan kepada orang tua siswa untuk 

memperhatikan kebersihan gigi dan mulut anaknya untuk menyikat gigi secara 

teratur dengan cara dan waktu yang tepat, serta merujuk siswa yang menderita 

karies gigi untuk menambal giginya ke Puskesmas. Kepada tenaga kesehatan 

khususnya tenaga kesehatan gigi Puskesmas Selemadeg 1 agar memberikan upaya 

promotif berupa penyuluhan cara memelihara kesehatan gigi dan mulut secara 

berkesinambungan minimal enam bulan sekali dan penyuluhan mengenai karies 

gigi molar pertama permanen, karena apabila gigi molar pertama permanen tersebut 

rusak tidak akan ada penggantinya lagi. 
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